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BAB V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum baik tokoh intelektual NU maupun tokoh intelektual 

Muhammadiyah kota Banjarmasin sangat mengapresiasi dan memberikan 

penilaian yang positif terhadap al-Ghazali dan mengakui keluasan ilmu 

pengetahuan yang ia milikisehinggasangat wajarlah beliau mendapatkan gelar 

hujat al-Islam(bukti kebenaran Islam) atau pembela ajaran Islam.  

Walaupun ada di antara tokoh Muhammadiyah yang mengkritik 

penggunaan hadist dalam beberapa kitab al-Ghazali yang kapasitas hadist tersebut 

diragukan, baik dilihat dari matan maupun perawinya.Disamping itu pula, konsep 

uzlah dan sikap zuhud yang ektrim juga tak luput dari perhatian mereka.Hal ini 

wajar mengingat Muhammadiyah merupakan organisasi keagamaan yang sangat 

berorientasi pada al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan jargon mereka “kembali 

kepada al-Qur’an dan Sunnah”, sedangkan dari kalangan tokoh intelektual NU 

kota Banjarmasin tidak mengungkit dan mempermasalahkan hal tersebut, hal ini 

juga kemungkinan besar disebabkan oleh tradisi tasawuf yang begitu kental dalam 

keseharian warga NU pada umumnya yang juga memberikan pengaruh kepada 

pola pikir tokoh intelektual NU kota Banjarmasin pada khususnya. 

Dalam penelitian ini setidaknya ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, 

yaitu: 
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1. Berkaitan dengan model pemikiran tasawuf al-Ghazali monyoritas 

tokoh intektual dari kedua organisasi keagamaan tersebut, baik NU 

maupun Muhammadiyah beranggapan bahwa pemikiran tasawuf al-

Ghazali adalah beraliran sunni yang bercorak akhlaki dan amali. 

Walaupun ada tokoh yang mengatakan tasawuf al-Ghazali adalah semi 

falsafi (hampir memasuki ranah falsafi) dengan perpaduan antara 

akhlaki, amali dan falssafi.Penilaian ini berdasarkan asumsi mereka 

terhadap kitab-kitab tasawuf al-Ghazali seperti Ihya Ulum al-Din atau 

kitab-kitab tasawuf al-Ghazali lainnya. 

2. Berkenaan dengan konsep ma’rifah yang dibangun oleh al-Ghazali 

baik tokoh intelektual NU maupun Muhammadiyah terlihat sangat 

terbuka dan memahami betul seluk-beluk mengenai konsep tersebut. 

Hanyasaja terlihat sedikit perbedaan mengenai pandangan tokoh 

Muhammdiyah yang terkesan lebih konservatif(berhati-hati) walaupun 

mereka tetap bersikap terbuka dan masih menerima eksistensi konsep 

ma’rifah al-Ghazali yang menurut pemahaman para tokoh 

Muhammadiyah adalah sebuah konsep yang masih bisa dipertanggung 

jawabkan dan yang terpenting tidak memasuki ranah falsafi 

sebagaimana konsep hulul, wahdatul wujud dan lain sebagainya. 

Secara keseluruhan kiranya baik tokoh intelektual NU maupun 

Muhammadiyah kota Banjarmasin telah memberikan sekilas gambaran mengenai 

pemikiran tasawuf al-Ghazali terutama mengenai konsep ma’rifah yang menjadi 

landasan teori dalam penyelesaian penelitian ini. Walaupun dari hasil penelitian 



122 
 

ini belumlah bisa dijadikan dasar sepenuhnya sebagai pandangan umum dari 

kedua organisasi keagamaan tersebut akan tetapi ini patutlah kiranya dijadikan 

sebagai landasan awal bagi para peneliti berikutnya. 

 

B.   Saran 

Berdasarkan temuan diatas maka di sini ada hal yang ingin penulis 

kemukakan dalam bentuk saran yang ditujukan kepada peminat kajian tasawuf, 

untuk kiranya meneteliti lebih jauh mengenai perkembangan tasawuf dalam 

Muhammadiyah, karena ternyata tidak hanya warga NU yang mengakui sebagai 

pengamal tasawuf. Hal ini berdasarkan penuturan tokoh intelektual 

Muhammadiyah kota Banjarmasin yang memaparkan bahwa dalam keseharian 

merekapun selalu berusaha mengamalkan ajaran atau nilai-nilai spiritualitas 

tasawuf walaupun tidak melembaga sebagaimana di kalangan warga NU pada 

umumnya. 
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